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ABSTRACT

A geophysical investigation has been done usingnetics method at Papandayan, Garut, West Java.
The aims of this research are to interpret thessuface geology structure at Papandayan based andi2lling
and geological information.

Raw data processing was performed using IGRF (iatemal Geomagnetics Reference Field) and
diurnal variation correction to obtain total fieldagnetic anomaly. Upward continuation was perforraed 50
meters height above reference spheroide for taédd fanomaly. Reduction to pole was performed topdify
interpretation process. Data acquired using PrBt@tession Magnetometer (PPM) and Global PositipSiystem
(GPS) Garmin during 3 days, which cover an are&0ff meter x 1100 meter and measurement spacingbwas
meter. Qualitative interpretation were done by upmlveontinuation total field magnetic anomaly majgghile
quantitative interpretation was done by 2D modglliby slicingupward continuation total field magnetic anomaly
maps usingseomodel.

It is interpreted that Papandayan sub-surface ggokiructure was controlled by tuff rock with
susceptibilities 1 x 1®in emu system, andesite rock with susceptibilifed135 in emu system, porphyry rock
0.010 in emu system, intrusion rock with susceltiké 0.013 in emu system, sedimentary rock witbceptibilities
7 x 10° in emu system, and sedimentary rock with suscéifib 8 x 10° in emu system. Porphyry rock as gold
prospect is interpreted as alteration zone ofifsdiéion.

Keyword: magnetics, gold, Papandayan.

INTISARI

Telah dilakukan penelitian geofisika dengan metodggnetik di Papandayan, Garut, Jawa Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasug&tur geologi bawahpermukaan yang berpotensi migneithas di
Papandayan berdasarkan hasil pemodelan 2D damiasogeologi yang ada.

Pengambilan data dilakukan dengan menggun&katon Precession Magnetometer (PPM) danGlobal
Positioning System (GPS) Garmin selama 3 hari dengan luas area 6a8rmell00 meter, spasi antar titik
pengukuran 5 meter. Pengolahan data mentah dilakdiemgan koreksi IGRFIrternational Geomagnetics
Reference Field) dan koreksi variasi harian untuk mendapatkan aliomedan magnet total. Kontinuasi ke atas
dilakukan pada ketinggian 150 meter di atas sferoaferensi pada anomali medan magnetik total. kKsdee
kutub dilakukan untuk menyederhanakan proses irgtg. Interpretasi kualitatif dilakukan denganngenalisis
peta anomali medan magnet total yang telah dikoasihke atas, sedangkan interpretasi kuantitalékdkan
dengan pemodelan 2D pada sayatan peta anomali meataret total yang telah di kontinuasi ke atas rgengkan
perangkat lunakseomodel.

Dari interpretasi yang dilakukan, struktur geolbgwah permukaan Papandayan dikontrol oleh batuan
tuff dengan suseptibilitas 1 x f@alam sistem emu, batuan andesit dengan susipsitf)|0135 dalam sistem emu,
batuan porfiridengan suseptibilitas 0,010 dalam sistem emu, battiausi (beku) dengan suseptibilitas 0,013 dalam
sistem emu, batuan sedimen dengan suseptibilitas 10° dalam sistem emu, dan batuan sedimen dengan
suseptibilitas 8 x 10 dalam sistem emu. Batuan porfiri merupakan prospeks yang diinterpretasikan sebagai
zona ubahan silisifikasi.

Kata kunci: magnetik, emas, Papandayan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Emas dapat digunakan sebagai standar keuangaangalb negara dan juga digunakan
sebagai perhiasan, dan elektronik. Penggunaan elaasn bidang moneter dan keuangan
berdasarkan nilai moneter absolut dari emas itdiggerhadap berbagai mata uang di seluruh
dunia, meskipun secara resmi di bursa komoditagagdimarga emas dicantumkan dalam mata
uang dolar Amerika.

Salah satu tujuan eksplorasi menggunakan metarfesiga adalah mendapatkan mineral
ekonomis. Mineral tersebut dapat berupa mineraraognisalnya emas, perak, tembaga, timah,
dan sebagainya. Metode yang biasanya digunakank ugitaplorasi emas adalah metode
magnetik.

Metode magnetik adalah suatu metode geofisika yeweggukur intensitas medan
magnetik total di suatu tempat. Analisis anomali dare magnet digunakan untuk
menginterpretasi suseptibilitas struktur geologig/anenonjol pada daerah penelitian.

Survei geologi yang dilakukan oleh PT. Aneka Tangbaakarta di Blok Depok
Kabupaten Trenggalek Jawa Timur menemukan uratskudelam singkapan batuan. Dari
sampel urat kuarsa yang ditemukan, setelah dilginddaboratorium mengandung bijih emas
dan mineral sulfida logam lainnya. Mulyadi (200@pdt menemukan penyebaran urat kuarsa
yang mengandung bijih emas dan mineral-mineraldauliogam pada daerah tersebut dengan
menggunakan metode magnetik.

Urat kuarsa merupakan salah satu jenis batuanmmoetgang terbentuk akibat adanya
intrusi batuan beku yang menembus batuan sedimeredgdi aliran hidrotermal yang akan
meningkatkan suhu dan tekanan pada batuan tersefingga terjadi mineralisasi (Unit Geomin
— PT. Aneka Tambang, 2006). Batuan intrusi (batelku) mempunyai harga suseptibilitas yang
sangat tinggi sedangkan batuan sedimen mempung@ptilitas rendah sehingga batuan beku
yang mengintrusi batuan sedimen akan mempunyard®isuseptibilitas magnetik yang tinggi
dengan batuan sekitarnya. Didasarkan atas prodsenteknya, maka keberadaan urat kuarsa
dapat dikaitkan dengan keberadaan batuan intrusi.

Dari hasil penyelidikan geologi, daerah Papanda@anut Jawa Barat, dikategorikan




sebagai daerah yang memiliki prospek logam mulaa&, karena di daerah ini secara umum
dijumpai keberadaan urat-urat kuarsa. Dengan adafy@nasi geologi tersebut maka dilakukan
penyelidikan geofisika dengan menggunakan metodenggnetik yang nantinya diharapkan
dapat mendukung data geologi yang telah ada. Lqdexstlitian berada di daerah Papandayan
Garut Jawa Barat. Daerah ini terletak antara 78&B89178110 LU (UTM) sampai 786262 BT
9177924 LU (UTM). Daerah penelitian berada pademési Jampang yang ditutupi oleh formasi
Bentang. Formasi Jampang diduga menjadi batuamsediari Formasi Bentang (Unit Geomin
— PT. Aneka Tambang, 2006).

1.2 Perumusan M asalah

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola ygdraran anomali medan magnetik
total di daerah Papandayan Garut Jawa Barat khysudaerah penyelidikan. Survei ini
diharapkan memberikan gambaran geologi strukturabapermukaan di daerah penyelidikan
tersebut. Dari hasil akhir kegiatan ini diharapkiapat diketahui penyebaran urat kuarsa yang
mengandung bijih emas yang terdapat pada daesdbter

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini dibatasi pada perkiraan daprabpek emas di daerah Papandayan
Garut Jawa Barat yang berada pada 786081 BT 9178U1LQUTM) sampai 786262 BT
9177924 LU (UTM).

1.4 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidi#si jenis batuan bawah permukaan
yang berpotensi memiliki emas dengan menggunakaondmenagnetik di Papandayan Garut
Jawa Barat.

1.5 Manfaat Pendlitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk Mengetataerah yang berpotensi mengandung
mineralisasi (emas) di daerah penelitian, sehirdggzat dijadikan sebagai pijakan awal untuk

eksplorasi selanjutnya.
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